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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan yang paling sempurna di muka bumi
ini. la selain memiliki ciri-ciri fisik yang khas, juga dilengkapi dengan kemampuan
intelegensi dan daya nalar yang tinggi sehingga menjadikan ia mampu berpikir,
berbuat, dan bertindak ke arah perkembangannya sebagai manusia yang utuh.
Kemampuan itulah yang tak dimiliki oleh makhluk Tuhan lainnya. Manusia dapat
tumbuh dan berkembang melalui proses, yaitu proses alami menuju kedewasaan, baik
yang sifatnya kedewasaan fisik atau jasmani maupun kedewasaan psikis atau rohani.
Oleh karena itu, untuk menuju ke arah perkembangan manusia yang optimal sesuai
dengan potensi dan kemampuan yang dimilikinya, manusia memerlukan pendidikan
sebagai suatu proses dan usaha sadar untuk lebih memanusiakan manusia.*

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia yang esensial. Pendidikan dapat
mengembangkan potensi yang ada pada diri manusia, baik potensi jasmani atau

rohani. Ramayulis menyatakan bahwa “tujuan umum pendidikan harus diarahkan

! Din Wahyudin, Dkk, Pengantar Pendidikan. (Jakarta: Universitas Terbuka Cet Ke 9, 2007),
h. 1



untuk mencapai pertumbuhan, keseimbangan, kepribadian, manusia menyeluruh,
melalui jiwa intelek, jiwa rasional, perasaan, dan penghayatan lahir”.?

Pendidikan merupakan usaha pengembangan kualitas diri manusia dalam
segala aspeknya. Pendidikan sebagai aktivitas yang sengaja untuk mencapai tujuan
tertentu dan melibatkan berbagai faktor yang saling berkaitan satu sama lainnya
sehingga membentuk satu sistem yang saling memengaruhi.®

Pendidikan di Negara Indonesia mempunyai fungsi yang sangat penting bagi
kehidupan manusia yaitu suatu proses kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan
guna memperoleh dan memperdalam tentang suatu ilmu pengetahuan yang dijadikan
sebagai pedoman dalam menjalani kehidupan selanjutnya agar menjadi lebih baik.
Melalui penguasaan ilmu pengetahuan dengan baik diharapkan mampu meningkatkan
martabat bangsa dan Negara Indonesia di mata dunia. Harapan tersebut sejalan
dengan Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(SISDIKNAS) Pasal 3 yang menegaskan:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu cukup, kreatif, mandiri dan

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab” (Pasal 3 UU
RI N0.20/2003).*

2 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), h. 69
®Tatang S, llmu Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), h. 15

* Undang-Undang RI. No 20 tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS),
(Bandung: Citra Umbara, 2003), h. 7



Sejalan dengan hal itu, agama Islam memandang proses pendidikan adalah
sebuah perintah yang sangat dianjurkan pelaksanaannya oleh Allah Swt. Hal ini
ditunjukkan Allah Swt., dengan ayat pertama yang diturunkan, dalam ayat tersebut
selain berkenaan dengan masalah keimanan juga berkenaan dengan proses

pendidikan. Allah Swt., berfirman dalam Q.S. al-*Alaq/96: 1-5, yang berbunyi:
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Ayat tersebut merupakan himbauan kepada manusia agar meyakini akan
adanya Allah Swt., yang menciptakan manusia dari segumpal darah hingga menjadi
bentuk yang sempurna, kemudian perintah melaksanakan pendidikan dan pengajaran
guna memperkokoh dan memelihara keyakinannya. Ayat tersebut menerangkan
bahwa Allah Swt., memerintahkan manusia untuk “membaca”. Membaca Segala
gejala alam untuk kemudahan kehidupan manusia dan membaca situasi agar mampu
menempatkan diri dengan baik dalam masyarakat sesuai dengan tuntunan ajaran
Islam.

Sekolah sebagai lembaga formal merupakan salah satu sarana dalam rangka
mencapai tujuan pendidikan tersebut, karena di sekolah anak bisa belajar banyak hal
yang berguna untuk kemajuan dalam hidupnya. Salah satu bagian penting dari
sekolah adalah guru. Guru sebagai figur sentral dalam pendidikan haruslah dapat

diteladani akhlaknya di samping keilmuan dan akademisnya. Selain itu, guru haruslah



mempunyai tanggung jawab dan keagamaan untuk mendidik anak didiknya menjadi
orang yang berilmu dan berakhlak.® la juga harus memiliki pengetahuan bagaimana
proses belajar mengajar, dimulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, evaluasi
sampai tindak lanjut agar pembelajaran yang dilaksanakan dapat terarah dan lebih
efektif serta berjalan optimal dalam rangka mencapai tujuan yang ingin dicapai.
Kemampuan guru dalam mengelola belajar sangat menentukan keberhasilan
belajar siswa. Pentingnya peningkatan kemampuan guru dalam melaksanakan suatu
tanggung jawab, dijelaskan oleh Allah Swt., dalam Q.S. Al-An’am/6: 135, yang
berbunyi:
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Ayat di atas menjelaskan bahwa kemampuan berkaitan dengan keberhasilan.
Bagi guru, kemampuan keilmuan dan penguasaan metodologi pengajaran akan
memiliki peranan yang positif dalam menunjang kesuksesan di dalam melaksanakan
tugas-tugas keguruannya dengan baik.

Profesionalisme guru sangat diperlukan dalam pelaksanaan pembelajaran.
Kemampuan guru penting dalam hubungannya dengan kegiatan belajar mengajar dan
hasil belajar siswa, karena proses belajar mengajar dan hasil belajar yang diperoleh

siswa tidak hanya ditentukan oleh sekolah, pola dan struktur serta isi kurikulumnya,

> Suparlan, Guru Sebagai Prestasi, ( Yogyakarta: Hikayat Publishing, 2006), h. 7



tetapi juga ditentukan oleh kemampuan guru yang mengajar dalam membimbing
siswa.

Guru yang mampu mengajar inilah menciptakan lingkungan belajar yang
efektif dan menyenangkan serta akan lebih mampu mengelola kelasnya sehingga
hasil belajar siswa berada pada tingkat optimal sehingga mampu menjadi lebih baik
juga mampu berkehidupan dimasyarakat.® Menurut Djoko Susanto dalam buku
Teaching Indonesia Language In Australia menyatakan bahwa “the teaching and
learning activities should give students with learning skills that include developing
self-confidence, curiosity, ability to understand other people, ability to communicate
with other people within or outside the school”.’

Bahasa memegang peranan penting dalam kehidupan manusia, dengan bahasa
manusia dapat mengemukakan pikiran, ide-ide, perasaan, keinginan dan lain-lain.

Sebagaimana Allah telah berfirman dalam Q.S. Al-Hujuraat/49: 13, yang berbunyi:
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Ayat di atas mengandung makna bahwa Kkita sebagai manusia dijadikan
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling mengenal, untuk

mewujudkan semua itu tentunya dengan menggunakan bahasa. Maka dari itu bahasa

® Daryono, Belajar dan Mengajar, (Bandung : Yrama Widya, 2010), h. 204

" Djoko Susanto, Teaching Indonesia Language In Australia A methodological Persepective
of Primary English Teaching In Indonesia, (Malang: UIN Malang Press, 2009), h. 20



sangatlah penting, karena bahasa dijadikan sebagai alat komunikasi yang
dipergunakan oleh manusia untuk keperluan sehari-hari, misalnya belajar, bekerja
sama, dan berinteraksi. Sejalan dengan hal itu harus disadari dan diperhatikan dengan
baik oleh guru bahasa khususnya, maupun guru bidang studi pada umumnya.
Kompetensi berbahasa merupakan aspek penting dalam pembelajaran Bahasa.
Mempelajari Bahasa Indonesia memerlukan empat keterampilan yang tidak dapat
dipisahkan satu sama lain, yaitu keterampilan mendengar, berbicara, membaca, dan
menulis. Keempat keterampilan tersebut saling mendukung satu sama lain dalam
mencapai kemampuan berbahasa seseorang, begitu juga keterampilan menulis. ®
Aktivitas menulis merupakan suatu bentuk manifestasi kemampuan dalam
keterampilan berbahasa yang paling akhir dikuasai oleh pembelajar bahasa setelah
kemampuan mendengarkan, berbicara, dan membaca. Kemampuan menulis
menghendaki penguasaan berbagai unsur kebahasaan dan unsur diluar bahasa itu
sendiri yang akan menjadi isi tulisan.® Pengembangan keterampilan menulis,
terutama yang berhubungan dengan karya sastra seperti puisi perlu mendapat
perhatian yang serius karena menulis puisi tidak dapat terbentuk secara otomatis dan
tidak semudah yang siswa bayangkan, siswa dituntut untuk pandai bermain kata-kata
dan banyak memiliki referensi kata sehingga dapat menghasilkan sebuah puisi yang

indah dan menarik untuk dibaca.

® Ngalimun, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Indonesia, ( Yogyakarta: Aswaja
Pressindo, 2013), h. 115

% Iskandarwassid dan dadang sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2015), h.248



Peranan guru sangat dibutuhkan untuk memotivasi siswa agar berkeinginan
menulis puisi dengan baik. Berhubungan dengan materi menulis puisi dapat
berpeluang untuk menerapkan nilai-nilai kehidupan yang baik kepada siswa dengan
cara memahami isi puisi, merangsang imajinatif dan membimbing proses kreatif,
sehingga siswa mempunyai rasa kepekaan terhadap perasaan dan penalaran.

Pembelajaran Bahasa Indonesia diharapkan dapat mengarahkan siswa untuk
belajar berkomunikasi, baik secara lisan maupun tulisan dengan menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar, dan juga belajar sastra untuk bisa menghargai hasil
karya manusia serta bisa memaknai nilai-nilai kemanusiaan yang terkandung di
dalamnya. Puisi merupakan sebuah karya sastra yang terikat oleh larik dan bait,
dengan menggunakan kata-kata yang singkat dan padat, kadang-kadang juga
menggunakan kata-kata kias yang mewakili makna puisi.

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas V MI Nurul Huda Mantuil
Banjarmasin, guru biasanya melaksanakan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan
menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan, saat proses
pembelajaran siswa cenderung pasif. Pada pembelajaran materi menulis puisi, guru
mengalami kesulitan dalam menentukan cara pembelajaran puisi yang tepat bagi
siswa, biasanya guru membelajarkan menulis puisi hanya memberikan contoh satu
puisi lalu guru tersebut membacanya. Setelah guru memberikan contoh, siswa
diminta untuk maju membacanya, kemudian guru menjelaskan materi mengenai
menulis puisi bebas sesuai dengan apa yang ada di buku pelajaran Bahasa Indonesia

secara bersama-sama serta guru memberikan tugas masing-masing di rumah kepada



siswa untuk membuat puisi. Hal ini terlihat bahwa pembelajaran menulis puisi di
kelas, guru belum pernah menggunakan beberapa cara yang sebenarnya dapat
mempermudah siswa dalam pembelajaran menulis puisi dan terdapat kurangnya
minat serta antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis puisi.

Pembelajaran yang seperti ini membuat siswa kurang memperhatikan proses
pembelajaran, seharusnya guru harus mampu menciptakan proses pembelajaran
dengan kondisi yang melibatkan siswa berperan aktif dan menerapkan cara untuk
mempermudah siswa dalam memahami suatu materi yang diberikan, khususnya
dalam pembelajaran menulis puisi hendaknya guru menentukan cara pembelajaran
menulis puisi agar siswa berminat dan meningkatkan kreativitasnya dalam menulis
puisi serta aktif mengikuti proses pembelajaran menulis puisi.

Sehingga di penelitian ini, peneliti mengambil suatu penelitian eksperimen
untuk mengatasi masalah-masalah tersebut. Oleh karena itu, peneliti melakukan
penelitian dan menentukan cara dengan menerapkan teknik khususnya dengan
menggunakan teknik yang dapat mempermudah siswa dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia materi menulis puisi bebas yang sesuai, yang akan dipilih untuk mencapai
tujuan pengajaran.

Salah satu teknik tersebut adalah teknik brainwriting, karena teknik ini
merupakan salah satu teknik yang mempermudah siswa untuk menulis puisi yang
dilakukan secara berkelompok atau bergiliran dari hasil pemikiran yang
disumbangkan dari beberapa orang atau siswa yang dituangkan dalam sebuah tulisan

dan membentuk baris-baris puisi hingga menghasilkan sebuah karya puisi.



Berdasarkan paparan di atas bahwa proses belajar mengajar sebaiknya
menerapkan kegiatan pembelajaran menggunakan teknik yang tepat untuk
mempermudah siswa dalam menulis puisi dan meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran Bahasa Indonesia terutama mengenai materi menulis puisi bebas, maka
penulis terdorong untuk meneliti tentang “Perbedaan Hasil Belajar Materi Menulis
Puisi Bebas dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan Penggunaan Teknik
Brainwriting dan tidak Menggunakan Teknik Brainwriting pada Siswa Kelas V

MI Nurul Huda Mantuil Banjarmasin”.

B. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesulitan dalam menafsirkan judul penelitian di atas,
maka penulis merasa perlu menegaskan sebagai berikut:
1. Perbedaan
Perbedaan beasal dari kata guna yang artinya “faedah, manfaat dan
fungsi. Sedangkan penggunaan adalah proses, cara, perbuatan menggunakan
sesuatu atau pemakaian”.'® Perbedaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
perbedaan dalam pemberian perlakuan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
pada kelas eskperimen dengan perlakuan yang menggunakan teknik brainwriting

dan kelas kontrol tanpa perlakuan yang tidak menggunakan teknik brainwriting

19 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2001), h. 375.
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agar diharapkannya untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara kedua kelas
tersebut.
2. Penggunaan

Penggunaan berasal dari kata guna yang artinya “faedah, manfaat dan
fungsi. Sedangkan penggunaan adalah proses, cara, perbuatan menggunakan
sesuatu atau pemakaian”.' Penggunaan dalam penelitian ini merupakan
penggunaan suatu teknik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia materi menulis
puisi bebas yaitu dengan menggunakan teknik brainwriting.
3. Teknik Brainwriting

Brainwriting adalah sebuah teknik pembelajaran yang cara
penyampaiannya melalui sebuah tulisan atau tertulis. Teknik Brainwriting
merupakan “teknik untuk mencurahkan gagasan tentang suatu pokok
permasalahan atau tentang suatu hal secara tertulis yang dikembangkan oleh
ilmuwan di Batelle Intitute di Frankfurt, jerman>.*?

Teknik brainwriting dalam penelitian ini merupakan salah satu teknik
permainan bahasa untuk pembelajaran Bahasa Indonesia materi menulis puisi

bebas di kelas V yang dilakukan secara berkelompok atau bergiliran dari hasil

pemikiran yang disumbangkan dari beberapa orang atau siswa yang dituangkan

1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2001), h. 375.

12 Aida Azizah, Pembelajaran Menulis Puisi dengan Memanfaatkan Teknik Brainwriting pada
Peserta Didik SD/MI Kelas V, (Semarang: Universitas Islam Sultan Agung, 2015), h. 138
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dalam sebuah tulisan dan membentuk baris-baris puisi hingga menghasilkan
sebuah karya puisi.
4. Pembelajaran Bahasa Indonesia

Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang
mendasar yang sudah diajarkan sejak TK sampai dengan perguruan tinggi.
Mempelajari Bahasa Indonesia memerlukan empat keterampilan berbahasa yang
harus dimiliki oleh siswa, antara lain: mendengarkan, berbicara, membaca, dan
menulis.®® Penelitian ini diterapkan pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi
menulis puisi bebas dengan pilihan kata yang tepat di kelas V semester II.
5. Hasil belajar

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan.** Hasil belajar yang penulis
maksud dalam penelitian ini adalah hasil tes siswa (pretest dan posttest) dalam
kemampuan menulis puisi bebas pada kelas kontrol dan kelas eksperimen yang
ditentukan berdasarkan format penilaian yang ada dan diberikan hasil berupa

nilai.

3 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2013), h. 241

 Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. Ke-VI, 2011), h.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan, maka dapat dirumuskan
topik permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil belajar siswa dengan menggunakan teknik brainwriting dan
hasil belajar siswa tanpa menggunakan teknik brainwriting dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia materi menulis puisi bebas kelas V MI Nurul
Huda Mantuil Banjarmasin tahun pelajaran 2016/2017?

2. Apakah ada perbedaan hasil belajar materi menulis puisi dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia dengan penggunaan teknik brainwriting dan yang tidak
menggunakan teknik brainwriting pada siswa kelas V MI Nurul Huda Mantuil

Banjarmasin tahun pelajaran 2016/2017?

D. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan hasil tinjauan yang dilakukan peneliti, belum ada penelitian yang
berjudul “Perbedaan Hasil Belajar Materi Menulis Puisi Bebas dalam Pembelajaran
Bahasa Indonesia dengan Penggunaan Teknik Brainwriting dan tidak Menggunakan
Teknik Brainwriting pada Siswa Kelas V MI Nurul Huda Mantuil Banjarmasin”.
Akan tetapi, ada penelitian yang berkaitan dengan pemanfaatan teknik brainwriting
dalam pembelajaran menulis puisi, yaitu:

Oleh Aida Azizah (Universitas Islam Sultan Agung Semarang) dengan jurnal
ilmiah yang berjudul “Pembelajaran Menulis Puisi dengan Memanfaatkan Teknik

Brainwriting Pada Peserta Didik SD/MI Kelas V Tahun 2015. Jenis penelitian yang
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dilakukan dalam penelitian oleh Aida Azizah adalah penelitian kualitatif yang
mengimplementasikan teknik pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan
teknik brainwriting. Dari penelitian, beliau tersebut diketahui bahwa dengan
memanfaatkan teknik brainwriting dalam pembelajaran menulis puisi dapat
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menulis puisi dan dapat
meningkatkan motivasi peserta didik dalam belajar menulis puisi serta lebih
mempermudah peserta didik dalam menuangkan ide, gagasan sehingga peserta didik
mampu mencapai hasil yang diharapkan.

Melihat hasil dari penelitian Aida Azizah tersebut maka peneliti termotivasi
untuk mencoba teknik brainwriting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia materi
menulis puisi bebas dengan sekolahan yang berbeda. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Aida Azizah menggunakan jenis penelitian kualitatif, sedangkan

peneliti tidak, namun menggunakan jenis penelitian eksperimen.

E. Batasan Masalah
Demi tercapainya tujuan dari penelitian ini maka peneliti memberi batasan
ruang lingkup pada hal-hal berikut:
1. Siswa yang diteliti adalah siswa kelas V MI Nurul Huda Mantuil Banjarmasin
Tahun pelajaran 2016/2017.
2. Penelitian dilaksanakan saat pembelajaran menggunakan teknik brainwriting
dan saat pembelajaran tanpa menggunakan teknik brainwriting.

3. Penelitian dilaksanakan pada materi menulis puisi bebas.
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4. Hasil belajar siswa dalam kemampuan menulis puisi dapat dilihat dari skor
akhir siswa dalam materi menulis puisi bebas.

Jadi, yang dimaksud dengan judul penelitian ini adalah suatu penelitian yang

mengukur pembelajaran menggunakan teknik brainwriting dibandingkan dengan

pembelajaran yang tidak menggunakan teknik brainwriting.

F. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.
1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakan teknik
brainwriting dan hasil belajar siswa tanpa menggunakan teknik brainwriting
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia materi menulis puisi bebas kelas V Ml
Nurul Huda Mantuil Banjarmasin tahun pelajaran 2016/2017.
2. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar materi menulis puisi dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan penggunaan teknik brainwriting dan
yang tidak menggunakan teknik brainwriting pada siswa kelas V MI Nurul

Huda Mantuil Banjarmasin tahun pelajaran 2016/2017
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G. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan “proposisi yang akan diuji kebenarannya, atau dapat
diartikan suatu jawaban sementara atas pertanyaan penlitian”.> Mengapa sementara?
karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.

Terhadap dua jenis hipotesis yaitu hipotesis alternatif (H,) dan hipotesis nihil

(Ho). Hipotesis alternatif (H,) adalah hipotesis yang akan diuji dinyatakan dalam
kalimat positif, sedangkan hipotesis nol (Ho) dinyatakan dalam kalimat negatif.

Berdasarkan penjelasan di atas maka hipotesis yang dirumuskan dalam

penelitian ini, yaitu:

Ha Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar materi menulis puisi
bebas dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan penggunaan
teknik brainwriting dan yang tidak menggunakan teknik brainwriting
pada siswa kelas V di M1 Nurul Huda Mantuil Banjarmasin.

Ho Tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar materi menulis
puisi bebas dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan penggunaan
teknik brainwriting dan yang tidak menggunakan teknik brainwriting
pada siswa kelas V di MI Nurul Huda Mantuil Banjarmasin.

Hipotesis yang diajukan selanjutnya akan diuji kebenarannya dengan bantuan

statistik dengan data-data yang terkumpul.

> Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif (Teori dan
Aplikasi), (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), h. 76
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H. Manfaat penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat secara teoritis dan praktis.
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi pihak sekolah,
khususnya teori belajar mengajar Bahasa Indonesia terutama untuk mengetahui
bagaimana penggunaan teknik brainwriting pada pembelajaran Bahasa Indonesia
materi menulis puisi bebas.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat bermanfaat bagi Universitas Islam Negeri Antasari,
sekolah, guru, siswa dan penulis diantaranya sebagai berikut:
a. Bagi Universitas Islam Negeri (UIN) Antasari Banjarmasin menambah
khazanah kepustakaan UIN Antasari Banjarmasin, serta untuk Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan (khususnya). Hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai pedoman atau referensi untuk penelitian berikutnya yang sejenis.
b. Bagi guru
1) Sebagai bahan perbandingan untuk melakukan kegiatan pembelajaran
ke arah yang lebih baik.

2) Dapat menjadi teknik pembelajaran puisi yang tepat yang bersifat
variatif.

3) Memudahkan pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia materi

menulis puisi bebas pada waktu yang akan datang.
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4) Guru dapat mengembangkan pemahaman pembelajaran Bahasa
Indonesia materi menulis puisi bebas pada siswa.
5) Dapat memecahkan masalah yang dihadapi dalam proses
pembelajaran.
c. Bagisiswa
1) Menumbuhkan semangat belajar siswa terutama pada pembelajaran
menulis puisi.
2) Meningkatkan kemampuan menulis puisi pada siswa.
3) Memotivasi siswa dan membuat menjadi  pembelajaran
menyenangkan.
d. Bagi sekolah
1) Hasil penelitian ini sebagai umpan balik untuk meningkatkan
efektivitas dan efesiensi pembelajaran.
2) Meningkatkan kualitas sekolah melalui prestasi belajar siswa dan

kinerja guru Bahasa Indonesia.

I. SistematikaPenulisan

Sebagai gambaran umum pembahasan, penulis sajikan sistematika
pembahasan sebagai berikut: pertama, memuat halaman persembahan, halaman
motto, kata pengantar dan daftar isi. Kedua, memuat bagian isi dalam pembahasan
hasil penelitian skripsi, yang terdiri atas lima bab, dengan sub-sub bab sebagai

berikut.
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Bab |, pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, definisi
operasional, rumusan masalah, tinjauan pustaka, batasan masalah, tujuan penelitian,
hipotesis penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il, tinjauan teoritis yang memuat pembelajaran Bahasa Indonesia di
SD/MI (pengertian pembelajaran, hakikat pembelajaran Bahasa Indonesia di SD/MI,
pembelajaran menulis puisi di SD/MI: pengertian puisi dan unsur-unsur puisi,
kurikulum Bahasa Indonesia MI Kelas V semester Il, materi menulis puisi di SD/MI,
penilaian menulis puisi, dan hasil belajar pada pembelajaran Bahasa Indonesia di
SD.MI) dan Teknik Brainwriting (pengertian teknik, hakikat teknik puisi
brainwriting, menulis puisi dengan menggunakan teknik brainwriting, evaluasi
penggunaan teknik brainwriting dalam menulis puisi).

Bab I11, metode penelitian yang berisi jenis dan pendekatan penelitian, desain
penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, variabel
penelitian, data dan sumber data, pelaksanaan penelitian, tes pengumpulan data,
langkah-langkah (skenario) eskperimen, instrumen penelitian, dan analisis data.

Bab IV, laporan hasil penelitian yang berisi gambaran lokasi penelitian secara
umum, penyajian data, dan analisis data.

Bab V, penutup yang berisi simpulan dan saran.





